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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan penuh ketulusan penulis mengucapkan segala puji dan syukur

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga

alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Dalam Tugas Akhir ini penulis mengambil Judul Analisis Sistem

Pengkondisian Udara Pada Kereta Api Gajahwong. Karena tema ini dirasakan sangat

diperlukan untuk memberikan kenyamanan dalam memperoleh udara segar selama

menempuh perjalanan yang cukup jauh bagi penumpang kereta. Selain itu analisis ini

juga diperlukan untuk mengetahui dan memperhitungkan seberapa besar beban

pendinginan yang diperoleh melalui faktor-faktor beban pendinginan yang

mempengaruhi kereta tersebut, sehingga dengan segala macam perhitungan beban

pendinginan yang mempengaruhi kereta dapat diperoleh optimum atau tidaknya

kapasitas dari sistem pengkondisian udara (Air Conditioning) tersebut terhadap beban-

beban pendinginannya.

Walaupun penulisan Tugas Akhir ini belum dapat memberikan sesuatu yang

signifikan untuk ilmu pengetahuan, namun dengan segala kerendahan hati, penulis

mempersembahkannya, dan semoga hal ini kiranya dapat membawa manfaat bagi kita

semua.

Dalam kesempatan ini izinkanlah penulis menyampaikan rasa terima kasih dan

penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat :

1. Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

2. Bapak, ibu, mama dan papa tercinta beserta seluruh keluarga dengan penuh

kesabaran yang tiada henti memberikan doa dan semangat.

3. Isriku tercinta amel dan jagoan kecilku Janitra yang selalu memberikan doa,

semangat dan inspirasi.

4. Bapak Ir. Yuriadi Kusuma M.Sc selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak

memberikan waktu dan ilmu pengetahuan selama penulisan Tugas Akhir ini serta

memperkenankan penulis untuk mengambil tema ini sehingga penulisan Tugas

Akhir ini akhirnya dapat terselesaikan.
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5. Bapak Prof. DR. Gimbal Doloksaribu, selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin

Fakultas Teknologi Industri Universitas Mercu Buana.

6. Seluruh dosen Fakultas Teknologi Industri Universitas Mercu Buana yang telah

memberikan ilmu pengetahuan selama kegiatan perkuliahan.

7. Dan semua pihak yang telah banyak membantu baik secara fisik maupun mental

hingga tersusunnya Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih banyak kekurangan-

kekurangan yang disebabkan keterbatasan data dan penguasaan materi, demi

kesempurnaan Tugas Akhir ini penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari

berbagai pihak.

Akhir kata semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya kepada kita semua dan semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan banyak

manfaat khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa Jurusan Teknik Mesin dan bagi

masyarakat industri pada umumnya, Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Jakarta, Agustus 2013
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A Luas Permukaan ................................................................................. ft2

BF Faktor ballast untuk lampu incandescent ........................................... ---

CFM Tingkatan Ventilasi Udara.................................................................. ft3/min

CLF Faktor koreksi beban pendingin yang tergantung pada waktu ...........

(Cooling Load Factor) ....................................................................... ---

CLTD Perbedaan Temperatur Beban Pendinginan (Cooling Load

Temperature Difference) .................................................................... F

CLTDc Koreksi Perbedaan Temperatur Beban Pendinginan (Corrected

Cooling Load Temperature Difference) ............................................. F

COP Koefisien performasi dari suatu siklus kompresi uap ........................ ---

GSHF Faktor beban pendinginan sensibel ................................................... ---

GTH Beban pendinginan total (Grand Total Heat) ................................... ---

h Ketinggian matahari ........................................................................... ---

h Enthalpy.............................................................................................. Btu/lb

k Kondiktivitas termal ........................................................................... Btu/ ft hr F

L Tebal Bahan........................................................................................ ft

LM Faktor koreksi untuk garis lintang dan bulan perancangan ................ ---

n Jumlah Penumpang............................................................................. Orang

P Permeabilitas Atmosferik ................................................................... ---

Q Laju perpindahan panas...................................................................... Btu/hr

ql Panas Laten......................................................................................... Btu/hr

qs Panas Sensibel .................................................................................... Btu/hr

R Tahanan termal bahan......................................................................... ft2 hr F/btu

Rso Tahanan termal lapisan udara luar...................................................... ft2 hr F/btu

Rsi Tahanan termal lapisan udara dalam .................................................. ft2 hr F/btu

RH Kelembaban relatif ............................................................................. %

RSHF Faktor beban pendinginan sensibel untuk ruangan ............................ ---
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SC Koefisien untuk faktor koreksi berdasarkan jenis kaca

(Shading Coefficient).......................................................................... ---

SHGF Panas matahari maksimum yang diserap pada waktu, orientasi

dan garis lintang tertentu (Solar Heat Gain Factor) .......................... Btu/hr ft2

Tbd Temperatur bola kering ...................................................................... oF

Twb Temperatur bola basah ....................................................................... oF

to Temperatur udara luar sesaat.............................................................. oF

to ranc Temperatur udara luar untuk perancangan ......................................... oF

tr Temperatur bola kering ruangan ........................................................ oF

ta Temperatur rata-rata udara luar .......................................................... oF

U Koefisien Perpindahan Panas ............................................................. Btu/hr ft2 F

W Kapasitas Lampu ................................................................................ watt

Wo Kandungan uap air diluar ruangan ..................................................... lb w /lb d air

W1 Kandungan uap air dildalam ruangan................................................. lb w /lb d air

∆t Perubahan temperatur harian.............................................................. oF

τ Waktu Penyinaran .............................................................................. ---

γ Saat terjadinya temperatur maksimum ............................................... ---
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